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 Abstract: The 2021 Indonesian Nutritional Status Survey (SSGI) 

shows that 1 in 4 Indonesian children suffers from stunting and 1 

in 10 children suffers from malnutrition. Good nutrition is a 

crucial foundation for optimal growth and development, especially 

for those growing up in vulnerable environments. According to the 

WHO, stunting is a failure of growth and development experienced 

by children due to prolonged inadequate nutritional intake, 

recurrent infectious diseases, and inadequate psychosocial 

stimulation. However, on the other hand, children who experience 

stunting are usually accompanied by developmental delays in 

various other organs, especially if malnutrition occurs during the 

first 1000 days of life (HPK). Stunting is defined as a child's length 

for age (PB/A) or height for age (H/A) that is lower than -2 

standard deviations. Therefore, a child with stunting is definitely 

stunted, but a child who is stunted is not necessarily stunted. 

Stunting that occurs before a child is 2 years old is an indication 

of decreased cognitive abilities at a later age if not followed by 

adequate psychosocial stimulation, thus impacting academic or 

educational abilities later in life. Providing innovative education 

such as making moringa pudding is one way to present nutritious 

and creative food or drinks so that it can be accepted by 

kindergarten mothers who have toddlers and preschoolers. The 

content of moringa leaves is a food ingredient that has good 

nutritional value, especially for preventing stunting in children. 
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Abstrak 

 Menurut survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021 menunjukkan 1 dari 4 anak Indonesia mengalami 

stunting dan 1 dari 10 anak mengalami gizi kurang. Gizi yang baik adalah pondasi penting bagi seorang anak 

untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, terutama bagi mereka yang tumbuh dan berkembang di 

lingkungan rentan. Menurut WHO stunting merupakan kegagalan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami 

anak-anak akibat asupan gizi yang kurang dalam waktu lama, penyakit infeksi berulang, dan stimulasi psikososial 

yang tidak adekuat.  Namun di sisi lain, anak yang mengalami stunted biasanya juga disertai dengan hambatan 

perkembangan berbagai organ lainnya, terutama bila kekurangan gizi terjadi pada usia 1000 HPK. Stunted 

didefinisikan sebagai panjang badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) anak yang 

lebih rendah dari -2 Standar Deviasi. Dengan demikian, seorang anak yang stunting pasti stunted, tetapi anak yang 

stunted belum tentu stunting. Stunting yang terjadi sebelum anak berusia 2 tahun dijadikan indikasi penurunan 

kemampuan kognitif pada usia selanjutnya bila tidak diikuti oleh stimulasi psikososial yang memadai, sehingga 

berdampak pada kemampuan akademis atau pendidikan di kemudian hari Pemberian edukasi secara inovatif 

seperti pembuatan puding kelor adalah salah satu cara menampilkan makanan atau minuman yang bergizi dan 

kreatif sehingga dapat diterima oleh ibu-ibu TK yang mempunyai anak balita anak prasekolah . Kandungan daun 

kelor merupakan bahan makanan yang memiliki nilai gizi yang baik terutama untuk mencegah stunting pada anak. 

 

Kata Kunci: Anak-Anak; Nutrisi Baik; Puding Kelor; Stimulasi Psikososial; Stimulasi Pertumbuhan. 

https://doi.org/10.61132/natural.v3i4.1806
https://journal.arikesi.or.id/index.php/Natural
mailto:maria.octavianti@bku.ac.id


 
 
 

Pemanfaatan Daun Kelor untuk Gizi Seimbang pada Anak di Desa  
Mandalahaji Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung Tahun 2025 

27  NATURAL – VOLUME. 3, NOMOR. 4, NOVEMBER 2025  
 

 

1. PENDAHULUAN  

Menurut survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021 menunjukkan 1 dari 4 anak 

Indonesia mengalami stunting dan 1 dari 10 anak mengalami gizi kurang. Gizi yang baik adalah 

pondasi penting bagi seorang anak untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, 

terutama bagi mereka yang tumbuh dan berkembang di lingkungan rentan. Menurut WHO 

stunting merupakan kegagalan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak-anak akibat 

asupan gizi yang kurang dalam waktu lama, penyakit infeksi berulang, dan stimulasi 

psikososial yang tidak adekuat.  Namun di sisi lain, anak yang mengalami stunted biasanya 

juga disertai dengan hambatan perkembangan berbagai organ lainnya, terutama bila 

kekurangan gizi terjadi pada usia 1000 HPK. Stunted didefinisikan sebagai panjang badan 

menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) anak yang lebih rendah dari 

-2 Standar Deviasi. Dengan demikian, seorang anak yang stunting pasti stunted, tetapi anak 

yang stunted belum tentu stunting. Stunting yang terjadi sebelum anak berusia 2 tahun 

dijadikan indikasi penurunan kemampuan kognitif pada usia selanjutnya bila tidak diikuti oleh 

stimulasi psikososial yang memadai, sehingga berdampak pada kemampuan akademis atau 

pendidikan di kemudian hari (Achadi et all, 2021). 

Salah satu sumber gizi yang kaya akan nutrisi yaitu puding kelor.daun kelor memiliki 

beberapa manfaat potensial dalam membantu penanganan stunting, terutama karena daun kelor 

(Moringa oleifera) dikenal sebagai "superfood" yang kaya akan nutrisi penting. Berikut adalah 

manfaat puding kelor dalam pencegahan dan penanganan stunting: Pertama ; Sumber Protein 

Berkualitas Tinggi. Daun kelor mengandung protein dalam jumlah signifikan, yang penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Protein membantu membangun dan 

memperbaiki jaringan tubuh, termasuk otot dan tulang, yang penting bagi anak-anak yang 

mengalami kekurangan gizi. Kedua; kaya akan zat besi. Kekurangan zat besi adalah salah satu 

penyebab utama anemia pada anak-anak, yang dapat memperburuk kondisi stunting. Daun 

kelor memiliki kandungan zat besi yang tinggi, membantu mencegah dan mengatasi anemia, 

sehingga mendukung pertumbuhan optimal anak. Ketiga, mengandung kalsium. Kalsium 

sangat penting untuk perkembangan tulang dan gigi yang sehat. Anak-anak yang mengalami 

stunting biasanya kekurangan asupan kalsium.puding kelor mengandung nutrisi dari daun 

kelor, dapat membantu mendukung kesehatan tulang. Keempat; sumber vitamin A dan C. 

Vitamin A membantu memperkuat sistem kekebalan tubuh dan menjaga kesehatan mata, 

sementara vitamin C meningkatkan penyerapan zat besi. Kombinasi vitamin ini penting untuk 

mencegah penyakit yang dapat memperlambat pertumbuhan dan memperburuk kondisi anak-

anak yang mengalami stunting. Kelima; mengandung antioksidan dan zat anti-inflamasi. Daun 
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kelor juga kaya akan antioksidan dan senyawa anti-inflamasi yang dapat membantu 

meningkatkan kesehatan secara keseluruhan, termasuk meningkatkan imunitas anak. Anak-

anak dengan kondisi stunting sering kali memiliki sistem imun yang lemah, sehingga nutrisi 

ini penting untuk melindungi mereka dari infeksi. Keenam; sebagai sumber serat, Nugget kelor 

mengandung serat yang membantu menjaga kesehatan pencernaan, memastikan nutrisi yang 

dikonsumsi oleh anak-anak dapat diserap secara optimal oleh tubuh 

 

2. METODE  

Kerangka pemecahan masalah yang telah disusun kemudian direalisasikan oleh tim 

pengabdian masyarakat. Adapun waktu realisasi kegiatan dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Realisasi Kegiatan. 

No Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

1 2 3 

1 Identifikasi Permasalahan    

2 Program Kerja    

3 Edukasi dan Demonstrasi    

4 Pretest dan posttest    

 

3. HASIL 

Gambaran Pengetahuan ibu-ibu TK yang mempunyai anak prasekolah sebelum 

diberikan Intervensi (pretest) 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu-ibu TK yang mempunyai anak  

prasekolah sebelum diberikan Intervensi. 

 

 

 

 

Berdasarkan table diatas didapatkan bahwa sebagian besar ibu-ibu TK yang mempunyai 

anak prasekolah memiliki pengetahuan kurang sebanyak 19 Ibu (63,4%) mengenai gizi dan 

kesehatan sebelum diberikan intervensi. 

  

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 1 3,3 

Cukup 10 33,3 

Kurang 19 63,4 

Total 30 100.0 
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Gambaran Pengetahuan Ibu-ibu TK yang mempunyai anak prasekolah sesudah 

diberikan Intervensi (posttest) 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu-ibu TK yang mempunyai anak  

prasekolah sebelum diberikan Intervensi. 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa sebagian besar ibu-ibu TK yang mempunyai 

anak prasekolah memiliki pengetahuan cukup sebanyak 13 Ibu (43,4%) mengenai gizi dan 

kesehatan setelah diberikan intervensi. 

 

      

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pendidikan Kesehatan dan poto bersama dengan peserta  

pengabdian Masyarakat. 

Pendidikan kesehatan yang diberikan mengenai Gizi Seimbang pada anak untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu-ibu TK yang mempunyai anak prasekolah dengan tujuan 

mencegah stunting dikemudian hari. 

 

4. DISKUSI  

Berdasarkan hasil kegiatan diatas terdapat peningkatan pengetahuan ibu-ibu TK yang 

mempunyai anak prasekolah mengenai gizi dan kesehatan walaupun hasil posttest menunjukan 

ibu-ibu TK yang mempunyai anak prasekolah yang berpengetahuan baik tidak lebih banyak 

dari yang berpengetahuan cukup. Hal ini berarti bahwa pemberian edukasi mengenai kesehatan 

anak  terutama tentang gizi seimbang pada anak perlu di tingkatkan atau menjadi program bagi 

mitra (Puskesmas) kedepannya sehingga ibu-ibu TK yang mempunyai anak prasekolah lebih 

peduli terhadap kesehatan anaknya.. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh yuanda mengenai hubungan pengetahuan tentang 

gizi sembang dengan status gizi pada anak menjelaskan bahwa adanya hubungan pengetahuan 

anak terhadap status gizi (Yuanda, 2017). Hal ini berarti semakin banyak yang diketahui oleh  

ibu-ibu TK yang mempunyai anak prasekolah mengenai gizi seimbang semakin baik status 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 10 33,3 

Cukup 13 43,4 

Kurang 7 23.3 

Total 30 100.0 
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gizinya. Namun pada hasil penelitian lainnya dijelaskan bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan ibu-ibu TK yang mempunyai anak prasekolah tentang gizi terhadap status gizi 

dengan nilai p= 0,585 (Usdeka, dkk, 2023) yang artinya bahwa kesadaran akan kesehatan pada 

anak juga perlu di tingkatkan, karena bukan saja tidak mengetahui akan asupan gizi seimbang 

yang harus di konsumsi akan tetapi kesadaran ibunya yang masih rendah terhadap pentingnya 

seorang ibu memberikan makanan yang bergizi setiap harinya kepada anaknya. 

Pemberian edukasi secara inovatif seperti pembuatan puding kelor adalah salah satu 

cara menampilkan makanan atau minuman yang bergizi dan kreatif sehingga dapat diterima 

oleh ibu-ibu TK yang mempunyai anak balita anak prasekolah . Kandungan daun kelor 

merupakan bahan makanan yang memiliki nilai gizi yang baik terutama untuk mencegah 

stunting pada anak. 

Kegiatan ini perlu di lanjut atau dijadikan program bulanan oleh mitra (Puskesmas) agar 

pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu TK yang mempunyai anak prasekolah pentingnya 

memberikan makanan  kepada anaknya dapat menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari 

Tabel 5. Tingkat ketercapaian program. 

Indikator Sebelum Sesudah 

Kegiatan Tidak ada FGD, Edukasi, dan Praktik 

Pembuatan puding kelor. 

Pengetahuan dan 

keterampilan 

Tidak tahu dan tidak 

terampil membuat puding 

kelor 

Tahu dan terampil membuat 

puding kelor 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan 

dari awal pembuatan pudding kelor dari daunkelor. Kegiatan ini di lakukan bersama ibu-ibu 

TK yang mempunyai anak pra sekolah, tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 1 dan Gambar 

2 adalah jalan nya kegiatan yang dilakukan pada saat kegiatan pengabdiaan kepada 

Masyarakat. 

 

Gambar 2. Penyuluhan tentang pemanfaatan daun kelor. 
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Gambar 3. Foto bersama Peserta pengabdian kepada Masyarakat di TK  

misbahul falah. 

 

Gambar 4. Karya Mahasiswa KKN kelompok 31 Mandalahaji yaitu  

puding kelor. 

 

5. KESIMPULAN 

Telah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan pembuatan 

puding kelor untuk gizi seimbang pada anak. Seluruh kegiatan berjalan lancar sesuai dengan 

perencanaan dan mendapatkan dukungan dari pihak terkait. Melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dihasilkan masyarakat menjadi tahu dan terampil membuat puding kelor 
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